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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data yang peneliti peroleh di lapangan dari hasil proses 

wawancara dengan beberapa informan, dan sudah dikonfirmasi dengan teori S-

O-R (stimulus-organism-response), peneliti akhirnya membuat sebuah 

kesimpulan dari hasil penelitian ini. Bahwa mahasiswa semester dua 

mempunyai opini yang berbeda-beda dalam menanggapi emoticon LGBT pada 

media sosial “Line” saat ini. 

Diantara hasil wawancara selama proses penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

1. Opini Mahasiswa Tentang Bentuk Emoticon LGBT (Lesbian, Gay, 

Biseksual, Trangender) 

Mahasiswa mempunyai opini yang berbeda-beda terkait bentuk emotikon 

LGBT pada media sosial “Line”, diantara opininya yaitu bentuk emotikon 

dua laki-laki berpelukan dan berciuman, seorang laki-laki bergaya seperti 

perempuan, perempuan dan perempuan saling bermesraan seperti sepasang 

kekasih, bentuk emotikontidak mendidik, dan bentuk emotikon melanggar 

norma-norma agama. 
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2. Sikap Mahasiswa Mengenai Emoticon LGBT (Lesbian, Gay,Biseksual, 

Trangender) 

Dalam menyikapi emoticon LGBT (lesbian, gay, biseksual, transgender), 

mahasiswa mahasiswa semester dua mempunyai sikap yang berbeda-beda. 

Diantaranya mahasiswa lebih menggunakan emotikon yang baik dan sopan 

namun juga sesuai dengan perasaannya, lebih memilih menggunakan 

emotikon yang bernuansa Syar’i, tidak mendownload emotikontersebut, 

mengajak teman sesame pengguna media sosial “Line” agar tidak 

menggunakan emotikon LGBT, melaporkan emotikon itu kepada pihak 

yang berwenang, dan menerima layanan baru secara kritis.   

 

3. Emoticon Yang Baik Menurut Mahasiswa 

Mahasiswa juga mempunyai pandangan yang berbeda-beda mengenai 

emotikon yang baik dan benar, diantaranya emotikon yang baik adalah 

mendidik, menghibur, dan informatif, edukatif, menggunakan bentuk yang 

sewajarnya, tidak mengandung unsur budaya, dan mengajak kepada 

perilaku yang baik. 

 

B. Rekomendasi 

Dari berbagai data temuan di lapangan, peneliti telah merumuskan 

beberapa rekomendasi terkait surat kabar harian saat ini, baik kepada instansi 

media itu sendiri ataupun masyarakat selaku pengguna akti dari media sosial 

“Line”. 
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1. Mahasiswa 

a. Selektif memilih media 

Di era informasi seperti saat ini, informasi begitu deras menerpa 

khalayak. Dari berbagai informasi dan media yang begitu banyaknya, 

masyarakat harus mampu menyeleksi informasi dan media apa yang 

sedang dibutuhkannya. Sehingga mahasiswa bisa memilih dan memilah 

berbagai pemberitaan yang disampaikan media massa, baik cetak, 

elektronik, ataupun online.   

b. Menambah ilmu pengetahuan 

Menambah ilmu pengetahuan juga sangat diharuskan bagi mahasiswa. 

Hal itu bertujuan untuk menangkis apabila terdapat fasilitas layanan 

dari media sosial yang terindikasi kurang sesuai atau melanggar. Seperti 

emoticon LGBT (lesbian, gay, biseksual, transgender). 

c. Menerima informasi secara kritis 

Yang tidak kalah penting juga adalah menambah daya kritis mahasiswa 

dalam menerima informasi. Upaya ini bisa dilakukan dengan cara 

mengadakan pelatihan atau kuliah literasi media yang berguna untuk 

membaca dan menganalisis fasilitas layanan yang ada pada media 

sosial. Sehingga masyarakat tidak akan mudah terpengaruh oleh 

layanan media. 

d. Menganalisis pesan dari media sosial 

Diharapakan mahasiswa mampu meningkatkan daya analisis setiap 

pesan yang dikeluarkan oleh media baik cetak, elektronik, maupaun 

online secara mendetail. 
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e. Penyiaran 

Mahasiswa juga harus mengembangkan dan mendalami ilmu penyiaran 

kepada khalayak, karena ketika adanya sebuah pesan komunikasi yang 

kurang sesuai dengan nilai-nilai agama Islam, mahasiswa mampu 

memberikan sebuah peringatan atau penyiaran kepada khalayak 

khususnya yang menggunakan media sosial “Line”. 

  

 


